BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini tentang pengembangan pariwisata di
Kampung Adat Cireundeu meliputi elemen-elemen Community Based Tourism
yang merupakan salah satu bentuk tujuan wisata budaya. Hal tersebut terlihat dari:

1. Beberapa masyarakat mempunyai rasa memiliki dan berpartisipasi dalam
pengembangan pariwisata yang ada, yang diwujudkan dalam partisipasi
masyarakat sebagai pengelola kampung adat Cireundeu dan partisipasi
dengan membantu kegiatan pariwisata.

2. Masyarakat memiliki aturan dan regulasi tentang lingkungan , budaya dan
pengellolaan pariwisata. Di tempat-tempat yang menggunakan sumber daya
alam yang dimiliki oleh kampung adat Cireundeu, wisatawan dilarang
mengunjungi hutan larangan demi menjaga kondisi mata air. Terkait
peraturan pengelolaan pariwisata, pengelola kampung wisata Cireundeu
telah menyusu peraturan untuk tidak menjual kegiatan upacara adat.

3. Manfaat industri pariwisata dibagi secara adil oleh pihak terkait. Pihak yang
terlibat dalam kegiatan pariwisata di Cireundeu adalah para masyarakat dan
pengelola kampung wisata. Masyarakat dan pengelola kampung wisata
mendapatkan keuntungan dari pariwisata berupa sarana dan prasarana yang
akan dimanfaatkan oleh masyarakat, dan hasil dari pariwisata dipakai untuk
mengadakan kegiatan kesenian.

4. Kendala yang dihadapi saat penyelenggaraan kampung wisata Cireundeu
adalah kurangnya sumber daya manusia untuk mengelola kampung adat
Cireundeu. Wisatawan yang datang umumnya rombongan, dikarenakan
banyaknya wisatawan maka dibutuhkan sumber daya manusia yang lebih

dan mahir dalam industri pariwisata kampung adat Cireundeu sendiri.
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5.

Kampung Adat Cireundeu sudah mencapai tujuan terkait ekonomi dan
lingkungan, dapat dilihat dari pendapatan yang dihasilkan dengan penjualan
singkong yang dapat diolah menjadi rasi (beras singkong), rengginang,
aneka kue dari singkong, hand craft, dan lain-lain. Kemudian, masyarakat
Kampung Adat Cireundeu juga dapat menjaga lingkungan dengan baik dan
tidak merusak sumber daya alam yang sudah ada demi kepentingan

pariwisata.

6.1.1 Elemen-elemen Community Based Tourism

Peneliti menyimpulkan bahwa dengan menggunakan empat elemen

pariwisata berbasis masyarakat maka dilakukan studi community-based tourism di

Kampung Adat Cireundeu:

1.

Berdasarkan elemen pertama terkait sumber daya alam dan budaya,
masyarakat Kampung Adat Cireundeu secara ketat menjaga sumber daya
alam yang ada seperti adanya peraturan tentang wisatawan tidak boleh
mengunjungi Hutan Larangan untuk menjaga keasriannnya, dan secara
ketat menjaga budaya yang sudah turun temurun seperti melarang
wisatawan mengikuti kegiatan upacara adat.

Berdasarkan elemen kedua terkait organisasi masyarakat, peneliti menilai
bahwa masyarakat belum berperan aktif dalam kegiatan pariwisata,
sebagian masyarakat kurang terlibat dalam mengelola Kampung Adat
Cireundeu.

Berdasarkan elemen ketiga terkait pengelolaan, peneliti menilai bahwa di
Kampung Adat Cireundeu sudah terdapat organisasi untuk mengelola
pariwisata seperti POKDARWIS Kampung Adat Cireundeu yang memiliki
kemampuan untuk menghubungkan pariwisata dan pengembangan

masyarakat, keuntungan dari pariwisata  dikontribusikan oleh
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POKDARWIS Kampung Adat Cireundeu ke dana masyarakat untuk
pengembangan ekonomi dan sosial masyarakat.

4. Berdasarkan elemen keempat terkait pembelajaran, peneliti menilai bahwa
proses belajar bersama antara masyarakat setempat dan wisatawan sudah
terjadi seperti mengajarkan wisatawan sejarah Kampung Adat Cireundeu,
membangun pemahaman tentang beragam budaya, mengajarkan wisatawan

gaya hidup masyarakat lokal, dan cara mengelola singkong.

6.1.2 Dampak Positif Community Based Tourism

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa keberadaan kampung wisata Cireundeu memberikan dampak positif yaitu:

Dengan adanya kegiatan kampung wisata, dampak dari kegiatan ini adalah
untuk mendukung masyarakat dalam menjaga lingkungan alam, dampak ini dinilai
paling baik karena masyarakat memiliki nilai-nilai yang diberikan oleh leluhur dan
terdapat peraturan tentang pemanfaatan sumber daya alam. Dampak kegiatan
pariwisata lainnya di Kampung Cireundeu menambah pendapatan pengelola
kampung wisata dianggap sudah baik karena adanya pemandu wisata lokal di

kampung adat Cireundeu dapat menjadi ladang baru.

6.2 Saran

Saat melaksanakan kampung wisata Cireundeu, pengelola kampung wisata
dan masyarakat menjalankan dengan baik. Seperti yang dapat dilihat dari
pengaplikasian elemen-elemen dari CBT yang dikeluarkan oleh REST. Kontak
antara pihak-pihak yang terlibat dalam pengorganisasian kampung wisata sangat
erat, dan kampung wisata Cireundeu berhasil mengatasi tantangan dari pelaksanaan
CBT.
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Berdasarkan uraian di atas penulis mengajukan beberapa saran untuk
kampung wisata Cireundeu, dengan mengaitkan keempat unsur CBT tersebut maka
kegiatan wisata dapat dilakukan dengan lebih maksimal, sehingga masyarakat dapat
memperoleh manfaat yang lebih dari penyelenggaraan wisata tersebut. Dengan
meningkatkan partisipasi masyarakat di kampung adat Cireundeu melalui kerja
sama antara pengelola kampung wisata dengan masyarakat, sehingga tercipta
pengelola kampung wisata yang mahir dalam industri pariwisata kampung adat
Cireundeu sendiri, sehingga warga kampung Cireundeu yang akan menjadi
pengelola lebih mahir dalam bidang pariwisata dapat menjadi nilai lebih dari
penduduk kampung, masyarakat pun akan merasakan langsung manfaat, karena
masih kurangnya sumber daya manusia untuk mengelola kampung adat Cireundeu.
Bekerja sama dengan pengelola untuk memberikan pelatihan bagi warga kampung
adat Cireundeu mungkin bisa menjadi salah satu cara untuk mengatasi permintaan
pasar. Hal lain yang dapat dilakukan pengelola kampung adat Cireundeu adalah
mempromosikan Cireundeu di tempat-tempat yang mudah dilihat oleh wisatawan
domestik maupun mancanegara, karena Jawa Barat masih dikenal dengan wisata

modern daripada wisata edukasi atau budaya.
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